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Abstrak 
Pada penelitian ini  peneliti ingin memahami dan membuat sampel kampas 
rem sepeda motor dengan menggunakan bahan komposit yang ramah lingkungan 
dengan beberapa variasi komposisi bahan untuk mengetahui tingkat kekerasan , 
keausan dan koefisien gesek kampas rem tersebut.Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah yaitu  fiberglass, serbuk  tembaga variasi mesh 50, 60 , 70 
dan 100, karbon kulit bambu, kalsium karbonat, barium sulfat dan resin polyester 
dengan katalis sebagai pengikat/matriks.Kemudian diuji gesek dengan beban 15 
kg selama 3 jam dengan uji kering, penyemprotan air dan penyemprotan oli 
dengan standart pengujian SNI 09-2663-1992 lalu dihitung keausan dan koefisien 
geseknya, dan diuji kekerasan dengan menggunakan alat Durometer dengan 
standar ASTM D2240.Dari hasil penelitian keausan rata-rata pada pengujian 
pengaruh kering,air dan oli bahwa kampas rem tembaga mesh 100 lebih rendah 
dibandingkan dengan kampas rem variasi yang lain yaitu sebesar 49,7576 
mm3/jam ,60,1238 mm3/jam dan 60,0783 mm3/jam pada uji gesek selama 3 jam. 
Koefisien gesek pada pengujian pengaruh kering kampas rem variasi tembaga 
mesh 100 paling tinggi,pada uji gesek selama 3 jam yaitu sebesar 0,8857, pada 
pengujian gesek pengaruh air kampas rem variasi tembaga mesh 60 memiliki 
koefisien gesek paling tinggi sebesar 0,8297, pada pengujian pengaruh oli kampas 
rem variasi tembaga mesh 70 memiliki koefisien gesek paling tinggi sebesar 
0,8663 . Nilai kekerasan kampas rem variasi tembaga mesh 100 lebih baik 
dibandingkan dengan kampas rem lainnya sebesar 87,83 ShoreD, pada pengujian 
foto mikro sesudah pengujian gesek  kampas rem variasi tembaga mesh 70 
mengalami kegagalan bonding adhesive sedangkan kampas rem variasi tembaga 
mesh 100, 60, 50 mengalami kegagalan bonding kohesive.  
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Abstract 
In this research, the researcher want to understand and make 
sample of motorcycle brake lining by using environmentally friendly 
composite material with some variation of material composition to know the 
level of hardness, wear and coefficient of friction of the brake pad. The 
material used in this research is fiberglass, copper powder variation of mesh 
50, 60, 70 and 100, bamboo skin carbon, calcium carbonate, barium sulfate 
and polyester resin with catalyst as binder / matrix. Then tested friction with 
15 kg load for 3 hours with dry test, water spraying and oil spraying with 
standard testing of SNI 09-2663-1992 then calculated the wear and 
coefficient of friction, and tested the hardness by using Durometer tool with 
ASTM standard D2240.From the result of the average wear and tear on 
testing the effect of dry, water and oil that brake copper mesh 100 is lower 
than with other variation brake lining that is equal to 49,7576 mm3 / hour, 
60,1238 mm3 / hour and 60,0783 mm3 / h on friction test for 3 hours. The 
coefficient of friction on the test of the influence of dry brake lining bridge 
variation of copper mesh 100 highest, on the friction test for 3 hours that is 
equal to 0.8857, on the friction test of brake fluid water variation of copper 
mesh 60 has the highest coefficient of friction of 0.8297, brake fluid brake 
fluid variation variation mesh 70 has the highest friction coefficient of 
0.8663. The hardness of brake liner bracelet variation of copper mesh 100 
is better than the other brake lining of 87,83 ShoreD, in micro photo testing 
after brake fluid brake variation variation of copper mesh 70 having 
adhesive bonding failure while brake lining of copper mesh variation of 100, 
60, 50 experienced cohesive bonding failure. 
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F  = Gaya Gesek      (Newton) 
I   = Kuat Arus                                              (Ampere) 
N = Gaya Normal     (Newton) 
n = Putaran      (rpm) 
P = Daya       (Watt) 
p = Beban       (kg) 
T = Torsi       (N.m) 
V = Tegangan      (Volt) 
𝜔  = Kecepatan Sudut     (rad/s) 
µ = Koefisien Gesek  
 
 
 
 
 
 
